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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF BAMBOO DANCING BERBASIS I-SETS
TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA

Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif yang masih rendah menjadi salah satu masalah yang sering
dihadapi oleh peserta didik. Hal ini terjadi dikarenakan proses pembelajaran di dalam kelas masih bersifat
konvensional artinya pembelajaran masih menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari
seorang guru kepada peserta didik yang bersifat teacher center. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Bamboo Dancing berbasis I-SETS terhadap motivasi dan hasil
belajar kognitif peserta didik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimental. Populasi dan
sampel pada penelitian ini menggunakan semua peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 1 Gadingrejo tahun
ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan data yakni menggunakan (pre-test dan post-test) baik itu pada tes
Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Kognitif. Hasil data yang didapatkan dihitung menggunakan uji
Multivariate (MANOVA) dengan ketentuan sig. 0,00 maka H; dapat diterima hal ini menunjukan model
Bamboo Dancing Berbasis I-SETS adanya pengaruh terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Kognitif.
Selanjutnya pada.uji Between Subjects Effects memperoleh sig. 0,000 yakni pada.variabel Motivasi Belajar
dan Hasil Belajar Kognitif hal ini menunjukan adanya pengaruh model pembelajaran Bamboo Dancing
Berbasis I-SETS terhadap peningkatan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Kognitif peserta didik Kelas VIII.

Kata Kunci: Bamboo Dancing, I-SETS, Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat)
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al Mujadalah ayat 11)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam keberlangsungan dan kemajuan bangsa
Indonesia. Hal ini dikarenakan melalui sektor pendidikan dapat dibentuk manusia yang berkualitas,
seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 bahwa: Pendidkan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak seperti peradapan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.!

Pendidikan mempunyai fungsi yang sangat penting bagi kemajuan dan perwujudan diri individu
terutama dalam pembentukan bangsan dan negara. Maka dari itu suatu pendidikan pada zaman sekarang
di bangun dan di kembangkan agar dari kegiatan pelaksanaannya menciptakan generasi yang diinginkan
untuk siap dan mampu dalam mengahadapi tantangan pada zaman yang terus berkembang di era
kecanggihaan teknologi informasi dan komunikasi sehingga perlu adanya pembangunan di bidang
pendidikan dengan melaksaanakan tujuan pendidikan nasional.? Allah berfirman di dalam Al qur’an
surat Al-Mujadalah

VY 2 5 G teatitay B i3 kel 1 el 2 sl i b0y

Artiya: “Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat, .dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Al
Mujadalah:11)?

Berdasarkannsurat Al “Mujadalah ayat 11 diatas -menjelaskan™ bahwasannya Allah akan
mengangkat derajat orang yang beriman dan meninggikaan. Jadi fungsi pendidikan selain dapat
mencerdaskan suatu bangsa~serta-memperoleh tujuan«yang diinginkan tetapi juga akan ditinggikan
derajat bagi orang-orang yang mencarinya.

Demikian hal nya dengan dunia pendidikan yang didalamna terdapat banyak persaingan-
persaingan antar peserta didik dalam belajar. Pendidikan dapat diperoleh dengan belajar, baik belajar
dengan cara informal maupun formal, belajar informal dapat dilakukan di rumah di tempat bermain dan
lain sebagainya, selain yang berhubungan dengan lembaga pendidikan. Sedangkan belajar formal
dilakukan di lembaga pendidikan seperti di sekolah dan tempat perguruan tinggi.

Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh individu agar terjadi kemampuan
diri, dengan belajar anak yang tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu®.
Maka belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan denagan sengaja yang mengakibatkan
perubahan tingkah laku atau kemampuan individu dalam melakukan sesuatu hal.

Belajar juga adapat diartikan sebagaimana yang dijelaskan oleh Gadge yaitu belajar merupakan
proses yang dimana suatu kelompok organisasi yang prilakunyaa berubah sebagai akibat pengalaman.
Maka dari itu peserta didik di haruskan untuk belajar agar dapat mengetahui sesuatu yang sebelumnnya

! Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Undang-Undang Dan Peraturan Pemerintah RI Tentang
Pendidikan, 2006,h.49.

2 Syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan: Konsep Strategi Dan Aplikasi Kebijakan Menuju Organisasi Sekolah
Efektif (jakarta: rineka cipta, 2008),h. 2.

® Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 4/ Qur’an Dan Terjemahannya (jawa barat: CV
Diponegoro, 2013).

* Tim pengembang MKD, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),h.124.

1



2

tidak pernah diketahuinya. Sebagai mana firman Allah SWT yang telah dijelaskan dan di tuliskan dalam
QS. At-Thahaa ayat 114, sebagai berikut:

V€Ul (5 L R A & B e o, i ¥ el

Artinya: Maha tinggi Allah SWT, Raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah engkau (Muhammad)
tergesa-gesa (membaca) Al qur’an sebelum selesai di wahyukan kepadamu, dan katakanlah “Ya-
Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku’®

Berdasarkan QS. At-Thahaa ayat 114, menjelaskan Allah SWT melarang Nabi Muhammad
SAW dalam mau memahami dan membaca kitab suci Al Qur’an karna akan cepat menguasainya. Maksud
dari ayat ini adalah jangan cepat kamu menggerakan lidah serta bibir kamu buat cepat memahami dan
menerima bacaan karena ditakutkan bacaan yang kamu baca itu hilang dari ingatan kamu. Jadi
seharusnya sebagai manusia sebaiknya belajar secara sedikit demi sedikit agar mampu mengingat apa
yang telah dipelajarinya. Ilmu pengetahuan tersebut manusia peroleh dengan cara mengikuti proses
pembelajaran dan belajar melalui jenjang-jenjang pendidikan, baik dalam pendidikan formal maupun
pendidikan non formal.

Pada belajar formal terdapat proses belajar mengajar di lakukan antara murid atau peserta didik
dan tenaga pengajar yaitu guru. Secara umum proses belajar-mengajar dapat dikatakan sebagai ‘suatu
proses dimana terdapat perubahan tingkah laku pada diri peserta didik baik dari aspek pengetahuan, sikap
dan psikomotor yang dihasilkan dari pentransferan dengan cara pengkondisian situasi belajar serta
bimbingan untuk mengarahkan peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan’, oleh karena itu
proses belajar mengajar adalah pusat atau inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan pendidik
sebagai pemegang peranan utama, interaksi antara guru dan murid adalah syarat utama dalam proses
belajar mengajar, ketika interaksi dilakukan maka akan memberikan timbal balik antara guru dengan
peserta didik. Apabila interaksi tidak dilakukan maka proses belajar mengajar akan terganggu dan tidak
berhasil.

Peristiwa dalam proses belajar mengajar mempunyai banyak metode dan‘model pembelajaran.
Model pembelajaran  merupakan cara untuk membuat pelajaran yang lebih menarik dan tidak
membosankan bagi siswa sehinggaydi.mungkinkan pula dapat.memperoleh hasil belajar yang sesuai
dengan harapan. Penggunaan model pembelajaran dalam ‘memberikan materi dapat menciptakan suasana
yang lebih kondusif dan disukai oleh peserta didik sehingga mebuat peserta didik lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu salah satunya solusinya dengan dengan menggunakan model
pembelajaran. Model pembelajaran sendiri dapat diartikan sebagai prose yang menggambarkaan ke
seluruhan langkah-langkah atau urutan yang selanjutnya diikuti oleh serangkaian kegiatan proses
pembelajaran. Di daalam model pembelajaran diperlihatkan secara jelas mengenai kegiatan-kegiatan
dalam pembelajaran yang perlu dilakukan oleh pendidik atau peserta didik, bagaimana jalannya langkah-
langkah kegiatan kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus apa yang harus dikerjakan dan dilaksanakan
oleh peserta didik, hal ini dikarenakan bagaimanapun juga tugas seoarng pendidik yaitu berusaha
semaksimal mungkin membuat agar peserta didik menyukai proses pembelajaran yang diterapkan di kelas
tersebut sehingga hal ini akan membuat peserta didik lebih mudah lagi untuk menerima pembelajran
tersebut, dan ini nantinya akan berpegaruh terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif peseta didik.

Motivasi dapat diartikan yaitu, sebagai keseluruhan dari daya penggerak dalam diri peserta didik
yang menimbulakan kegiatan belajar, yang menjamin keberlangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah dari kegiatan belajar sehingga tujuan yang di kehendaki oleh subjek dalam belajar itu
dapat tercapai. Motivasi belajar adalah salah satu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran
yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal tersebut sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Slameto, motivasi merupakan faktor yang berpengaruh cukup besar terhadap hasil

> Departemen Agama RI, 4! Qur’an Dan Terjemahan (Jawa Barat: CV Diponegoro, 2013),h.251.



3

belajar. siswa yang mempunyai motivasi yang baik akan memperoleh hasil belajar kognitif yang baik
juga ini dapat diartikan semakin baik motivasi maka akan semakin baik hasil belajar kognitif yang
didapatkan. Segala usaha telah digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.®

Berdasarkan hasil pra penelitian yaitu berupa tes soal dengan menggunakan empat indikator (C1.
C2. C3 dan C4) yang telah dilakukan oleh siswa kelas VIII di SMPN 1 Gadingrejo, memperoleh nilai
dengan hasil belajarr yang tergolong cukup rendah yang terlihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1.
Presentase Hasil Belajar Kognitif, Kelas VIII SMPN 1 Gadingrejo
No Indikator Soal Persentase Kategoti
1 | C1, ( Mengingat) 70% Baik
2 | C2, ( Memahami) 42% Kurang
3 | C3, ( Mengaplikasi) 29% Kurang Sekali
4 | C4, ( Menganalisis) 39% Kurang Sekali

Sumber : Arsip Pribadi Peneliti Hasil observasi di SMPN 1 Gadingrejo
(rabu, 16 Oktober 2019)

Bersdasarkan perolehan hasil presentase peserta didik diatas menunjukan bahwa terdapat
beberrapa pencapaian pada masing-masing, indikator hasil belajar kognitif masih rendah. Dapat dilihat
dari 127 peserta didik, yang mampu memenuhi indikator C1 (Pengetahuan) sebanyak 70% artinya peserta
didik sudah cukup baik dalam mengingat-ingat kembali tentang apa yang sudah dipelajari , C2
(Pemahaman) peserta didik mampu menjawab 42% hal ini dikarenkan kurangnya pemahaman peserta
didik akan materi yang telah diberiakan karena pada dasarnya peserta didik dalam memahami sesuatu
apabila peserta dapat memberikan penjelasan, atau memberi uraian, yang lebih detail tentang hal itu
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri,»C3 (Mengaplikasi) , pesertadidik yang hanya mampu
merespon sebesar 29%, ini terjadi disebabkan oleh kurangnya kesanggupan peserta didik dalam
menerapkan atau menggunakan ide-ide, ataupun metode-metode, prisnsip-prinsip, teori-teori dan
sebagainya dalam situasi yang baru dan konkret. dan pada C4 (Menganalisis) peserta didik hanya bisa
menjawab 39% ini terjadi karenawpeserta didik kurangememiliki kemampuan untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan serta keadaan“menurut bagian-bagian yng lebih kecil dan mampu memahami
hubungan antara faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor yang lainnya.

Berdasaarkan kategori, skala penilaian, dan hasil belajar diatas dapat disimpulakan bahwa hasil
belajar kognitif siswa SMPN 1 Gadingrejo masih rendah, situasi ini juga berlaku dengan hasil motivasi
belajar yang termasuk rendah. Motivasi belajar yang rendah dikarenakan seringnya menerapkan metode
dan model belajar ceramah yang proses belajarnya berpusat pada guru. Sehingga proses belajar menjadi
membosankan dan peserta didik menjadi kurang aktif sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar.
Berikut data pra penelitian motivasii belajar siswa dapat di lihat pada tabel 1.2..

Tabel 1.2.
Presentase Motivasi Belajar Kelas VII1 SMPN 1 Gadingrejo
No Indikator Presentase Kategori
1 | Hasrat dan keinginan berhasil. 59% Minim
2 | Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 59% Minim
3 | Harapan cita-cita dan masa depan. 59% Minim
4 | Penghargaan dalam belajar. 59% Minim
5 | Kegiatan yang menarik dalam belajar. 59% Minim

® Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),h.54



| 6 | Lingkungan belajar yang kondusif. 57% |  Minim
Sumber : Arsip Pribadi Peneliti Hasil observasi di SMPN 1 Gadingrejo
(rabu, 16 Oktober 2019)

Hal ini di buktikan dengan memberikan soal angket motivasi belajar pada 127 siswa dan
menunjukan ada nya hasrat dan keinginan berhasil sebesarl 59% ini bisa terjadi di sebabkan peserta didik
disana masih kurang memiliki keinginan untuk berhasil yang ditunjukan dari penyelesaian tugas yang
tidak tuntas, karena seseorang peserta didik yang memiliki hasrat dan keinginan berhasil akan cenderung
menyelesaikan tugasnya secara tuntas tanpa menunda-nunda pekerjaannya, indikator kedua dorongan dan
kebutuhan dalam belajar 59% ini diartikan bahwa peserta didik belum mempunyai alasan tentang
kebutuhan belajar bagi diri dan masa depan mereka, indikator ketiga harapan cita-cita dan masa depan
59% dikarenakan kurangnya keinginan mengenai cita-cita yang ingin dicapai oleh sebagian peserta didik,
hal ini diperkuat juga dengan hasil wawancara dengan peserta didik tersebut, indikator keempat
penghargaan dalam belajar 59% presentase tersebut terjadi karena kurangnya penghargaan yang diberikan
oleh guru kepada peserta didik berupa pujian ataupun nilai yang baik ketika bisa memahami pelajaran
yang diberikan, indikator kelima kegiatan yang menarik dalam belajar 59% ini dikarenakan masih
diterapkannya pembelajaran yang tidak bervariasi dan cenderung mononton (pembelajaran konvensional)
yang menjadi penyebabya, dan indikator keenam lingkungan belajar yang kondusif 57% ini ditunjukan
dari lingkungan yang belajarnya masih belum sepenuhnya kondusif dikarenakan berbagai faktor baik dari
lingkungan sekolah yang tidak baik dan pergaulan siswa yang tidak rukun serta lain sebagainya.

Berdasarkanhasil wawancara guru IPA kelas VIII SMPN 1 Gadingrejo, bahwa guru mengatakan,
pembelajaran Imu Pengetahuan Alam masih menggunakan model pembelajaran konvesional, model
pembelajaran ini menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada
peserta didik,syang bersifat teacher centered. Pembelajaran menggunakan metode konwvensional pada
dasarnya disampaikan oleh guru dengan cara menjelaskan; memberi contoh, mengajukan pertanyaan, dan
memberi tugas secara klasikal dan kegiatan peserta didik hanya mencatat penjelasan dari guru. Meskipun
ada kegiatan diskusi terkesan kurang hidup proses belajar itu akhirnya berdampak.pada motivasi dan hasil
belajar siswa.

Motivasi belajar dan Hasilsbelajar kognitif peserta didik;smasih termasuk rendah ini dikarenakan
pembelajaran didalam kelas yang masih“terpaku pada ‘guru. Hasil belajar, sangat di pengaruhi oleh
pemilihan model pembelajaran. Oleh sebab itu peserta didik seharusnya memberikan model dalam
mengajar yang lebih efektif yang dapat membangkitkan perhatian peserta didik, sehingga menampakan
hasil belajar yang maksimal dalam pencapaian hasil belajar siswa.

Dari uraian diatas model pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan sangat perlu
diterapkan agar peserta didik mendapatkan motivasi dan hasil belajar yang maksimal. Ketika peserta
didik hanya memperoleh pengajaran dengan model dan metode pembalajaran yang biasa-biasa maka
peserta didik cenderung bosan yang berdampak kurangnya interaksi. Maka Kketika interaksi antara
peserta didik dengan guru tidak berjalan dengan baik maka peserta didik akan menjadi pasif dalam belajar
sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak maksimal. Dengan metode yang menarik dan tidak cenderung
membosankan akan memberikan pengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam berinteraksi,
berpikir ,dan mendapatkan hasilbelajar yang baik.

Salah contoh model pembelajaran yang memberikan suasana belajar yang berbeda dan tidak
cenderung mebosankan adalah pembelajaran secara berkelompok atau kooperatif. Pembelajaran secara
kooperatif akan membuat peserta didik termotivasi dalam kegiatan pembelajaran, karena berinteraksi
antara sesama siswa dan dengan guru. Maka ketika interaksi telah terjalin dengan baikmaka siswa
otomatis akan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan. Model pembelajaran
kooperatif terdiri dari beberapa tipe, salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu
(Bamboo Dancing). Model pembelajaran kooperatif Bamboo dancing merupakan model pembelajaran
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yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berperan aktif dan berinteraksi dengan peserta
didik lainnya secara maksimal, sehingga terjadi pertukaran informasi antar peserta didik.

Proses pembelajaran Bamboo Dancing dapat membuat siswa menjadi lebih aktif. Karena
keaktifan pesertadidik dalam proses pembelajaran akan mendorong pesertadidik untuk lebih mengerti dan
memahami materi pelajaran sehingga proses pemahaman materi akan dapat menunjang motivasi belajar
dan hasil belajar peserta didik itu sendiri. Di samping itu tanggung jawab peserta didik sebagai tutor
sebaya dalam proses pembelajaran kooperatif tipe tari bambu akan muncul dari dalam diri peserta didik
dorongan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.

IImu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang mempermudah peserta didik untuk
terlibat langsung dan menemukan sendiri pengetahuan mengenai sesuatu, karena hakikat IPA secara garis
besar mempunyai tiga komponen utama yaitu: proses ilmiah, produk ilmiah dan sikap ilmiah. Proses ini
meliputi mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merangsang, dan melaksanakan eksperimen. Pada
produk ilmiah yang dihasilkan berupa fakta, prinsip, konsep, hukum dan teori. Sikap ilmiah berupa rasa
ingin tahu, hati-hati, objek dan jujur. Maka peserta didik harus memiliki keterampilan untuk mengkaji
peristiwa-peristiwa alam yang terjadi dengan cara ilmiah untuk memperoleh pengetahuan.

Pada hakikatnya pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya Biologi sebenarnya
merupakan pendidikan berorientasi kehidupan, serta lingkungan dan pelaksanaanya sangat di pengaruhi
oleh lingkungan masyarakat. Pada dasarnya tidak akan sesuai apabila pembelajaran Biologi hanya
dilakukan di ruang kelas tanpa adanya kegiatan di lapangan.

Saat ini, biologi masih diajarkan dengan menggunakan sistem hafalan sehingga kurang
mengembangkan proses berpikir. Proses pembelajaran peserta didik dilaksanakan secara pasif.
Seharusnya , pembelajaran biologi yang baik ialah pembelajaran yang dilandaskan pada prinsip
keterampilan proses, dimana peserta didik didik untuk menemukan dan mengambangkan sendiri fakta dan
konsepnyassendiri.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan pembelajaran agar lebih efektif
adalah ialah-melalui pendekatan  Science,. Environtmen,. Technology and Society (SETS). Atau dalam
bahasa Indonesia ‘dikenal dengan Sains, Lingkungan, Teknologi dan Masyrakat.” Pendekatan SETS
adalah pendekatan pembelajaran yang berusaha membawa peserta didik-agar memiliki kemampuan secara
terintegratif dengan mengaitkanskempat unsur SETS sehingga-dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam. pengetahuann yang di dalaminya secara mendalam itu memungkinkan mereka memanfaatkan
pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan sesaui dengan tingkat pendidikannya. Pada kurikulum
2013 untuk sekolah menengah telah mencantumkan KI-1 yang menyatakan setiap materi pelajaran harus
bermuatan nilai-nilai moral termasuk nilai religius, dengan kata lain SETS juga dapat dihubungkan
dengan nilai-nilai islam yang terdapat dalam Al Qur’an dan Hadist atau disebut dengan pendekatan
berbasis I-SETS ( Islamic, Since, Environment,Technology,Society). Pendekatan I-SETS merupakan
pendekatan yang menghubungkan dan memadukan pembelajaran yang mengandung nilai moral dalam
agama islam, ilmu pengetahuan, lingkungan, teknologi dan hubungan yang terdapat pada masyarakat.

Maka dari itu Model pembelajaran Bamboo Dancing berbasis I-SETS adalah solusi yang tepat dalam
menunjang motivasi belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik, karena pada model pembelajaran ini
peserta didik bukan hanya berdiskusi dengan kelompok asal tetapi juga berdiskusi dengan kelompok
lainnya, tentunya dalam hal ini dapat meningkatkan motivasi peserta didik dan juga hasil belajar peserta
didik, selain itu pada model ini peserta didik akan dituntut untuk berinteraksi dengan temannya dalam
bertukar informasi serta proses pembelajarannya dilandaskan pada prinsip keterampilan proses, dimana
peserta didik di didik untuk menemukan dan mengembangkan sendiri fakta (kejadian nyata yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari) serta pembelajaran yang didalamnya terkandung nilai-nilai moral
termasuk nilai religius.

" Euis Yusniastuti, ‘Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Sains, Environmentwa, Technology and Society) Terhadap
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Kartika V-1 Balikpapan Tahun Pelajaran 2015/2016°, Jurnal Sains Terapan, 1
(2015), 73.
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Pemilihan model Bamboo Dancing berbasis I-SETS dipilih dan diterapkan oleh peneliti yaitu agar
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berinteraksi, kemampuan menguasai
konsep, kesadaran untuk memahami permasalahan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan alam yang
kemudian akan berdampak pada meningkatnya motivasi dan hasil belajar yang maksimal dan membuat
peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran serta dapat mengambil keputusan dalam
mengambil masalah yang terjadi kemudian dapat mengaitkannya dengan nilai-nilai islam. Oleh karena itu
peneliti mengambil, judul, “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Bamboo Dancing Berbasis I-
SETS Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai
berikut:
1. Pembalajaran yang masih bersifat pembelajaran berfokus pada guru (pembelajaran
konvensional).
Metode belajar yang tidak berubah-ubah membuat peserta didik cenderung bosan.
Kurangnya interaksi antar peserta didik dengan peserta didik dan peserta didik dengan guru.
Guru belum menerapkan model pembelajaran Bamboo Dancing berbasis I-SETS.
Rendahnya motivasi belajar peserta didik.
Rendahnya prestasi hasil belajar peserta didik.

S A

C. Batasan Masalah

Agar Penelitian ini lebih terarah maka peneliti, membatasi permasalahannya pada:

1. Menggunakan metode Bamboo Dancing Berbasis I-SETS.

2. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Gadingrejo

3. Materi Biologi yang digunkan‘eleh .. peneliti yaitu struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan.

4. Motivasi yang digunakan adalah adanya hasrat dan keingin berhasilan; adanya dorongan dan
kebutuhan dalam-belajar, adanya harapan cita-cita dan masa“depan, adanya penghargaan
dalam belajar adanya_ kegiatan yang menarik dalam.belajar dan adanya lingkungan belajar
yang kondusif.

5. Hasil belajar kognitif mencakup indikator C1, (Pengetahuan), C2, (Pemahaman), C3,
(Aplikasi) dan C4, (Analisis).

D. Rumusan Masalah.

Berdasarkan masalah diatas peneliti merumuskan masalah sebagai berikut.

1. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif Bamboo Dancing Bebasis I-SETS terhadap
motivasi belajar peserta didik?

2. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif Bamboo Dancing Bebasis I-SETS terhadap
hasil belajar kognitif peserta didik?

3. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif Bamboo Dancing berbasis I-SETS terhadap
motivasi belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik?

E. Tujuan.
Berdasarrkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Bamboo Dancing berbasis I-SETS
terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik.
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Bamboo Dancing berbasis I-SETS
terhadap peningkatan hasil belajar kogntif peserta didik.
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3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Bamboo Dancing berbasis I-SETS
terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik

F. Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
Bagi Peserta Didik
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing berbasis I-SETS dapat membantu
peserta didik dalam memahami pembelajaran pada materi biologi dan meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik.
Bagi Guru
Model pembelajaran kooperatif Bamboo Dancing Berbasis I-SETS dapat menjadi salah satu
model yang menjadi alternatif bagi guru dalam menigkatkan pemahaman materi serta motivasi
kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang baik.
Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan sekolah dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik.
Bagi Peneliti
Hasil penelitian akan dijadikan acuan bagi peneliti untuk selalu belajar dan memberi pengalaman
yang berharga dalam mengajar dan mengembangkan motivasidan hasil belajar kognitif peserta
didik suatu hari nanti.

G. Ruang Lingkup Penelitian.

1. Penelitian ini akan meneliti pengaruh madel pembelajarankooperatif Bamboo Dancing berbasis |-
SETS terhadap motivasi dan ‘hasil belajar .kognitif peserta didik. Pembelajaran kooperatif
Bamboo Dancing berbasis I-SETS memberi siswa kesempatan untuk aktif dan berinteraksi
dengan temannya-dengan cara bertukar informasi serta~pembelajarannnya didasari pada
ketrampilan proses dan.dan.pembelajarannya terkadung-nilai-nilai moral termasuk nilai religius

2. Penelitian ini dilakukan pada“peserta didik kelas V111 semester genap pada materi struktur dan
fungsi jaringan pada tumbuhan. Terdapat dua kelas, penelitian yaitu kelas VIII.1 yaitu kelas
eksperimen dan kelas VI11.2 yaitu kelas kontrol .

3. Tempat penelitian akan dilaksanakan di SMPN 1 Gadingrejo yang terletak di JIin. Raya
Gadingrejo Keca,atan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu

4. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Juli 2021



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta
didik, baik interaksi secara langsung yaitu dengan menggunakan berbagai media. Banyak model
pembelajaran yang digunakan untuk menunjang proes pelaksanaan pembelajaran, sebelum menentukan
model pembelajaran yang di gunakan, terlebih dahulu mengetahui model pembelajaran pengertian model
pembelajaran.

Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang di gunakan
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan akan di gunakan termasuk didalamnya
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran lingkungan pembelajaran dan
lingkungan kelas dalam format yang sangat terstruktur mengarahkan kegiatan para peserta didik dan
mengarahkan fokus pencapaian akademik. Dari konsep pembelajaran, model dan metode pembelajaran
dapat didefinisikan bahwa model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan
sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, metode,
bahan, media dan alat penilaian pembelajaran.Saat ini ada banyak model pembelajaran yang telah di
kembangkan oleh guru atau oleh pakar pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif.®

1. Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah prosedur yang berurutan dalam preses belajar dengan
memanfaatkan: teman sejawat (peserta didik ‘lain) sebagi sumber belajar untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dalam ‘model pembelajaran ‘kooperatif ini,” guru lebih berperan sebagai fasilitator yang
berfungsi sebagai jembatan._penghubung kearah pemahaman yang lebih_tinggi, dengan catatan siswa
sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun
pengetahuan dalam pikirannya.~Peserta didik.mempunyai-kesempatan*untuk mendapatkan pengalaman
langsung dalam menerapkan ide-ide mereka, ini merupkan kesempatan bagi peserta didik untuk
menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. Menurut pandangan Piaget dan Vigotsky adanya
hakikat social dan sebuah proses belajar dan juga tentang penggunaan kelompok-kelompok belajar
dengan kemampuan anggotanya yang beragam, sehingga terjadi perubahan konseptual

2. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja
dengan kelompok — kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam
orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pada hakikatnya kooperatif learning sama
dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang
melakukan pembelajaran cooperative learning dalam bentuk belajar ke kelompok. Walaupun sebenarnya
tidak semua belajar kelompok dikatakan cooperative learning, seperti yang di jelaskan Abdhulak
(2001;19-20) bahwa pembelajaran cooperative dilaksanakan melalui sharing prosese antara peserta
belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama diantara peserta belajar itu sendiri.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam
satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Daalam sistem belajar yang kooperatif, sisiwa belajar

8 Rivo Panji Yudha, ‘Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Antara Model Pembelajaran Tari Bambu Dengan
Mdel Pembelajaran Two Stay Two Stray’, Jurnal EduMa, 7 (2018),h. 20.
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bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu
mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu antar anggota kelompok untuk belajar

Cooperative learning adalah teknik pengelompokan yang didalam siswa belajar terah pada tujuan
belajar bersama dalam kelompok kecil dalam pembelajaran yang umumnya terdiri dari 4-5 orang. Belajar
cooperative adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja
bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam anggota kelompok
tersebut

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa didalam kelompok, mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tetetapkan. Terdapat empat
hal penting dalam strategi pembelajaran kooperatif , yakni:

Adanya peserta didik dalam kelompok

Adanya aturan main (role)

Adanya upaya belajar dalam kelompok

Adanya kompetensi yang harus dicapai dalam kelompok®

Berkenaan dengan pengelompokan siswa dapat ditentukan berdasarkan atas: 1. Minat dan bakat siswa
2. Latar belakang kemampuan siswa 3. Perpaduan antar minat dan bakat siswa dan latar kemampuan
siswa.

PR

3. Karakteristik dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif
1) Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif:
a. Pembelajaran secara tim
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif
¢. Kemauan untuk bekerja sama
d. Keterampilan bekerja sama
2).. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif Menurut Roger dan David Johnson ada lima
unsur.dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu sebagai berikut:
Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence)
Tanggung jawab perseorangan«(individual accountability)
Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction)
Partisipasi dan komunikasi (participation communication)
Evaluasi proses kelompok
3) Prosedur Pembelajaran Kooperatif Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran
kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu sebagai berikut.
a. Penjelasan Materi
b. Belajar kelompok
c. Penilaian
d. Pengakuan Tim
Pada Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan pembelajaran
lainnya yaitu diantaranya sebagai berikut:
1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
pelajaran.
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah.
3. Bila memungkinkan, anggota kelompok bersal dari ras, budaya, suku, jenis
kelamin yang beragam.

® o0 o

° M.Pd Dr. Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru (jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014),h. 201-204.
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4. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu®®

Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Selain ciri-ciri terdapat Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Terdapat enam langkah utama

atau tahapan didalam pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif yaitu:

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi, guru menyampaikan semua tujuan pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar

2. Menyajikan informasi, guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan

3.  Mengorganisasi peserta didik kedalam kelompok kooperatif, guru menjelaskan kepada peserta
didik bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efisien.

4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar, guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

5. Evaluasi, guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempersentasikan hasil kerjanya

6. Memberikan penghargaan, guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok**

B. Model Pembelajaran Tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing)

1. Pengertian Model Pembelajaran Tari Bambu (Bamboo Dancing)

Model ini dinamakan tari bambu karena siswa berjajar dan saling berhadapan dengan model yang
mirip seperti dua potong bambu yang digunakan dalam Tari Bambu Filipina yang juga populer di
beberapa daerah di Indonesia. Pembelajaran kooperatif teknik tari bambu merupakan salah satu model
pembelajaran 'yang melibatkan siswa secaraaktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Lie (2010) bahwa pada teknik tari bambu siswa bukan hanya berdiskusi dengan kelompok asal
tetapi juga berdiskusi-dengan kelompok lainnya, tentunya dalam hal ini akan_meningkatkan motivasi
siswa dan juga berbagai pengalaman antara siswa yang satu dengan yang-lainnya, sehingga pembelajaran
yang di lakukan menjadi menyenangkan.dan hasil belajar siswa akansmeningkat.

Model pembelajaran ini memberiakan konsep*belajar diskusi kepada siswa untu berbagi
informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda secara teratur. Strategi ini cocok
untuk bahan aja yang memerlukan pertukaran dan pengalaman antar siswa. sintaknya adalah sebagaian
siswaberdiri sejajar didepan kelas atau di sela bangku meja dan sebagian lainnya berdiri berhadapan
dengan kelompok siswa pertama, siswa yang berhadapan berbagi pengalaman dan pengetahuan, siswa
yang berdiri diujung salah satu jajaran pindah ke ujung lainnya pada jajarannya, dan kembali berbagi
informasi.*?

2. Langkah-langkah Model Pembalajaran Bamboo Dancing

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam proses penerapannya begitu juga
dengan model pembelajaran tari bambu. menurut Agus Suprijono model pembelajaran tari bambu
memiliki langkah-langkah sebagai berikut :

1. Pengenalan topik, 2. pembagian kelompok besar, 3. penempatan kelompok. 4. pembagian tugas. 5.
pergantian pasangan. 6. presentasi kelompok. 7. Refleksi.

Penjelasan Langkah-langkahnya sebagai berikut.

a. Separuh kelas atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak berdiri berjajar. Jika ada cukup
ruang mereka bisa berjajar didepan kelas. Kemungkinan lain adalah siswa berjajar disela- sela

'® Trianto, Mendesai Model Pembelajaran Inovatif Dan Progresif Konsep Dan Implementasinya Pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2009),h.62-63.

 Ibid hal 66

'2 Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013),h.173
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deretan bangku. Cara yang kedua ini akan memudahkan pembentukan kelompok karena
diperlukan waktu relatif singkat
Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang pertama.
Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi.

d. Kemudian satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah keujung lainnya
dijajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser. Dengan cara ini masin-gmasing siswa mendapat
pasangan yang baru untuk berbagi. Pergeseran bisa dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan™

3. Kelebihan dan Kekurangan Tari Bambu (Bamboo Dancing)
a. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Bamboo Dancing

Semua tipe model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Lie
mengemukakan kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu (Bamboo Dancing) adalah
sebagai berikut.

1. Adanya struktur yang jelas.

2. Memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dengan pasangan yang berbeda dengan singkat

dan teratur.

3. Siswa dapat berkerja sama dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong.

4.  Mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi.

5. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa.

Menurut Istarani kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu adalah sebagai berikut.

1. Siswa dapat bertukar pengalaman dengan sesamanya dalam proses pembelajaran.

2. Meningkatkan kerja sama diantara siswa.

3. Meningkatkan toleransi antara siswa.

b. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Bamboo Dancing

1. Kelompok belajar yang terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses belajar mengajar.

2. Siswa lebih.banyak bermainnya dari pada belajar.

3. Sebagian siswa sajayang aktif karena kelompoknya terlalu gemuk.

4. Interaksi pembelajaran tidakterjadi secara baik.

5.  Memerlukan periode waktu yang cukup panjang.

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam model
pembelajaran kooperatif tipe tari bambu. Kelebihan tersebut dapat digunakan untuk memaksimalkan
proses pembelajaran. Kelebihan yang paling terlihat dalam model pembelajaran kooperatif tipe tari
bambu adalah siswa saling berbagi informasi dan meningkatkan toleransi antara sesama siswa. Sedangkan
kekurangan yang paling terlihat dalam model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu adalah siswa lebih
banyak bermain dari pada belajar. Kekurangan tersebut tentu dapat diminimalisir agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai harapan.

C. I-SETS ( Islamic, Science, Environment, Technology and Society)
1. Pengertian I-SETS
Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan pembelajaran agar lebih efektif
ialah melalui pendekatan Science, Environment, Technology and Society (SETS). Atau dalam bahasa
Indonesia dikenal sebagai Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat. Titik pusat pembelajaran sains
berwawasan SETS ialah penggabungan antara konsep sains yang dipelajari dan implikasinya terhadap
lingkungan, teknologi dan masyarakat. Keunggulan pembelajaran dengan pendekatan SETS dibandingkan

3 Ibid,h.67
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pendekatan lainnya adalah pembelajaran ini selalu dihubungkan dengan kejadian nyata yang dijumpai
dalam kehidupan sehari — hari (bersifat kontekstual) dan komprehensif (terintegrasi antara keempat
komponen SETS) Melalui pembelajaran i ini, siswa diharapkan memiliki kemampuan menguasai konsep,
meningkatkan kreativitas dan kesadaran dalam memahami permasalahan yang berkaitan dengan
pelestarian lingkungan

Pendekatan SETS adalah pendekatan pembelajaran yang berusaha membawa peserta didik agar
memiliki kemampuan memandang sesuatu secara terintegratif dengan mengkaitkan keempat unsur SETS
sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Pengetahuan yang dipahaminya secara
mendalam itu memungkinkan mereka memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan
sesuai dengan tingkat pendidikannya. Fokus pengajaran SETS adalah mengenai bagaimana cara membuat
peserta didik dapat melakukan penyelidikan untuk mendapatkan pengetahuan sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat yang saling berkaitan. Meminta peserta didik melakukan penyelidikan berarti
memberi kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan lebih jauh pengetahuan yang telah diperoleh
agar dapat menyelesaikan masalah yang diperkirakan timbul di sekitar kehidupannya. Unsur-unsur SETS
tidak dapat dipisahkan satu sama lain, terlepas dari fokus perhatian sesuai situasi dan kondisi terkait. Di
bidang pendidikan, yang khususnya menjadi fokus adalah sains. Dengan sains sebagai fokus perhatian,
guru dan siswa yang menghadapi pelajaran sains dapat melihat bentuk keterkaitan dari ilmu yang
dipelajarinya (sains) dikaitkan dengan unsur lain SETS.*

Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) merupakan pendekatan yang
memiliki titik pusat untuk menghubungkan antara konsep sains yang akan di pelajari dengan implikasinya
terhadap lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Apabila pendekatan SETS tersebut dipadukan dengan
nilai-nilai agama islam, maka akan dihasilkan suatu pendekatan yang tidak hanya mengaitkan konsep
sains dengan lingkungan, teknologi dan sosial, tetapi juga mengaitkannya dengan agama Islam sehingga
menghasilkan,pendekatan baru yang disebut dengan I-SETS ( Islam Science, Environment, Technology
and Society ). Berdasarkan penelitian yang, telah dilakukan (Rahmah 2017) menyatakan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis SETS terintegrasi nilai-nilai islam efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

2. Karakteristik pendekatan I-SETS
Sejumlah ciri atau karakteristik pendekatan 1-SETS*yang perlu di pahami didalam penerapan
pembelajaran sains adalah:

1. Tahap memberi pelajaran dan pemahaman sains dengan pembelajaran agama di dalamnya.

2. Peserta didik dibawa kesituasi untuk memanfaatkan konsep sains kebentuk teknologi untuk
kepentingan masyarakat. Serta Al-Quran dan Hadits yang terlebih dahulu mengetahuinya.

3. Peserta didk diminta untuk berpikir tentang berbagai kemungkinan akibat yang terjadi pada
proses pertransferan sains tersebut kebentuk teknologi dan ayat-ayat Al Qur’an yang terkait
didalamnya.

4. Peserta didik diminta untuk menjelaskan keterkaitan antara unsur sains yang dibincangkan
dengan unsur-unsur lain dalam I-SETS yang mempengaruhi berbagai keterkaitan antara unsur
tersebut.

5. Peserta didik dibawa untuk mempertimbangkan manfaat atau kerugian penggunaan konsep sains
tersebut.

Pendidikan berbasis I-SETS memberi peluang kepada peserta didik untuk berpikir komperhensif
dan mengintergrasikan berbagai macam persoalan yang ada maupun yang dapat diramalkan akan
timbul akibat kondisi tertentu.

% yusniastuti.
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D. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Soemanto (1987) secara umum mendefinisikan motivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang
ditandai oleh perubahan efek dan reaksi-reaksi pencapai tujuan. Karena prilaku manusia itu selalu
bertujuan, kita dapat menyimpulkan bahwa perubahan tenaga yang memberi kekuatan pada tingkah laku
mencapai tujuan telah terjadi pada diri seseorang. Motivasi merupakan salah satu kekuatan yang menjadi
pendorong kegiatan individu untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan. Misalnya,
kebutuhan makanan akan menuntut seseorang terdorong untuk bekerja. Kebutuhan akan pengakuan sosial
mendorong seseorang untuk melakukan berbagai upaya kegiatan sosial. Motivasi terbentuk dari tenaga-
tenaga yang bersumber dari dalam dan dari luar individu. Terhadap tenaga-tenaga tersebut para ahli
memberikan istilah yang berbeda, seperti desakan atau drive, motif atau motive, kebutuhan atau need dan
keinginan atau wish.  Desakan atau drive diartikan sebagai doronngan yang diarahkan kepada
pemenuhan-pemenuhan kebutuhan jasmani. Motif adalah dorongan yang terah pada pemenuhan
kebutuhan psiskis atau rohaniah. Kebutuhan atau need adalah suatu keadaan dimana individu merasakan
adanya kekurangan atau ketiadaan sesuatu yang di perlakukannya. Sedangkan wish adalah harapan untuk
mendapatkan atau memiliki sesuatu yang di butuhkan. Sehingga Kondisi-kondisi yang mendorong
individu untuk melakukan suatu kegiatan disebut motivasi.*

Motivasi merupakan salah satu penggerak bagi hati seseorang untuk melakukan atau mencapai
suatu tujuan. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan
menghindari kegagalan hiddup. Dengan kata lain motivasi adalah suatu proses untuk tercapainya suatu
tujuan Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah energi aktif yang menyebabkan
terjadinya suatu perubahan pada diri seseorang yang tampak pada gejala kejiwaan, perasaan, dan juga
emosi sehingga mendorong individu untuk bertindak atau melakukan sesuatu dikarenakan adanya tujuan,
kebutuhan, ataurkeinginan yang harus terpuaskan.®

2. Fungsi Motivasi

Dalam kegiatan belajar mengajar pasti di temukan anak yang malas.berpartisipasi dalam belajar.
Sementara anak didik yang lain berpartisipasi dalam kegiatan, seorang atau dua anak didik duduk dengan
santainya di kursi mereka dengan alam. pikiran yang.jauh. Sedikitpun tidak tergerak hatinya untuk
mengikuti pelajaran dengan cara mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan tugas-tugas yang di
berikan. Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab kenapa anak didik
tidak bergeming untuk mencatat apa yang telah disampaikan oleh guru. ltulah sebagai pertanda bahwa
anak didik tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Kemiskinan motivasi instrinsik ini merupakan
masalah yang memerlukan bantuan yang tidak bisa di tunda-tunda. Guru harus memberikan suntikan
dalam bentuk motivasi ekstrinsik. Sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat kelaur dari kesulitan
belajar.

Fungsi motivasi dalam belajar, akan diuraikan sebagai berikut:

1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari
munculah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan
rasa ingin tahunya karena sesuatu yang ingin di pelajari. Sesuatu yang belum di ketahui itu
akhirnya mendorong anak didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Anak didik pun
mengambil sikap seiring dengan minat suatu obyek. Di sini, anak didik mempunyai keyakinan
dan pendirian tentang apa yang seharusnya dilakukan untuk mencari tentang sesuatu. Sikap itulah
yang mendasari dan mendorong kearah sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi yang

15 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosada Karya, 2016).
1% 1bid, h.68.
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berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil
dalam rangka belajar.

2. Motivasi sebagaipenggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu merupakan sesautu kekuatan
yang tak terbendum, yang kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini anak didik
sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. Akal piiran berproses dengan
sikap raga yng cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikapa berada dalam
kepastian perbauatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai yang terpatri dalam wacana,
prinsip, dalil, dan hokum, sehingga akan mengerti isi yang terkandung didalmnya.

3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Anak didik yang mempunayi motivasi dapat menyelesaikan mana perbuatan yang harus
dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Seorang anak didik yang inin mendapatkan
sesuatu dari suatu mata pelajaran yang lain. Pasti anak didik akan mempelajari mana pelajaran
diamana tersimpan sesuatu yang akan dicari itu. Sesuatu yang akan dicari anak didik merupakan
tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yng memberikan
motivasi kepada anak didik dalam tujuannya mencari sesuatu yang ingin diketahui itu cepat
tercapai. Segala sesuatu yang menggangu pikirannya dan dapat membuyarkan konsentrasinya
diusahakan disingkirkan jauh-jauh. Itulah peranan motivasi yang menagarhkan perbuatan anak
didik dalam belajar.

4. Demikian posisi motivasi yang sangat vital, tapi tidak berarti seseorang dapat mencapai hasil
belajar yangbaik karena berhasil tidaknya seseorang dalam belajar itu tidak hanaya di pengaruhi
oleh motivasi saja, melainkan banayak faktor yang mempengaruhinya, dan motivasi hanya salah
satunya.

3. Jenis-Jenis Motivasi

Ada dua macam model motivasi, yaitu maotivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik adalah model.motivasi dimana siswa termotivasi untuk mengerjakan tugas karena dorongan dari
dalam dirinya sendiri, memberiakan kesan tertentu saat menyelesaikan-tugas. Motivasi itu intrinsik bila
tujuannya inheren dengan situasi_belajar_dan bertemu dengan.kebutuhan dan tujuan anak didik untuk
menguasai nilai-nilai yang terkandung didalam pelajaran itu.” Anak didik termotivasi untuk belajar
semata-mata untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam bahan pelajaran, bukan karena
keinginan lain seperti ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah dan sebagainya.

Perlu di tegaskan bahwa anak didik yang memiliki motivasi intrinsic cenderung akan menjadi
orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlain didalam bidang tertentu. Menyukai
belajar adalah aktivitas yang tak pernah sepi dari kegiatan anak didik yang mempunyai motivasi
instrinsik. Dan memang diakui oleh semua pihak, bahwa belajar adalah suatu cara untuk mendapatkan
sejumlah ilmu pengetahuan. Belajar bisa diartikan dengan membaca. Dengan begitu, dengan membaca
adalah pintu gerbang kelautan ilmu pengetahuan.

Motivasi atau dorongan untuk belajar juga didasari pada sebuah kebutuhan, sebagai seorang
peserta didik atau siswa diharuskan menjadi seorang yang mempunyai ilmu pengetahuan dan seseorang
yang terdidik . jadi dapat disimpulakan bahwa motivasi intrinsik terjadi berdasarkan kesadaran seseorang
tersebut untuk mencapai seseuatu yang ingin dicapainya.

Motivasi ekstrinsik adalah model motivasi dimana siswa yang terpacu karena berharap ada imbalan
atau untuk menghindari hukuman, misalnya untuk mendapatkan nilai, hadiah stiker atau untuk
menghindari hukuman fisik. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik jika bila anak didik menempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. Anak didik belajar karena hendak mencapai tujuan
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yang terletak diluar hal yang di pelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka tinggi diploma, gelar,
kehormatan, dan sebagainya.

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak di perlukan dan tidak baik dalam
pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai macam bisa dilakukan
agar anak didik mau belajar. Berbagai cara bisa dilakukan agar anak didik termotivasi dalam belajar .
guru yang berhasil mengajar adalah guru yang pandai membangkitkan minat anak didik dalam belajar,
dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuknya. Kesalahan penggunaan bentuk-
bentuk motivasi ekstrinsik akan merugikan anak didik. Akibatnya, motivasi ekstrinsik bukan berfungsi
sebagai pendorong, tetapi menjadikan anak belajar. Karena itu, guru harus pandai mempergunakan
motivasi ekstrinsik ini dengan akurat dan benar dalam rangka menunjang proses interaksi edukatif di
kelas. Jadi motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar diri seseorang. Namun dalam
penggunaannya, seorang guru atau pendidik haruslah berhati-hati, jika tidak motivasi ekstrinsik akan
merugikan peserta didik jika salah dalam menggunakannya.

Alasan yang menjadikan siswa termotivasi bisa berbeda-berbeda. Berikut ini merupakan alasan-
alasan yang berpengaruh terhadap motivasi belajar:

¢ Lingkungan yang dirumah, yang membentuk prilaku dalam belajar semenjak usia belia.
e (Carasiswa memandang diri mereka sendiri: kepercayaan diri, harga diri maupun martabat
o Sifat dari siswa yang bersangkutan: tingkat kesabaran dan komitmen.

Ciri motivasi belajar pada siswa adalah sebagai berikut:

a. Tekun dalam menhadapi tugas ( selalu bekerja dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti
sebelum selesai)

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan (.tidak lekas putus asa) tidak memerlukan dorongan dari luar
untuk berprestasi sebaik mungkin ( tidak cepat puas dengan prestasi yng dicapainya).

c. Menunjukan minatterhadap bermacam-macam masalah

d. Lebih senang bekerja mandiri
Cepat bosan pada tugas yang rutin-(hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja,
sehingga kurang efektif.

. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalo sudah yakin akan sesuatu).

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h. Seng mencari dan memecahkan masalah soal-soal.'’

Apabila seseorang mempunyai ciri-ciri diatas, maka menunjukan seseorang itu memiliki motivasi

belajar yang cukup tinggi. Motivasi belajar seperti yang diatas akan sangat penting dalam

menunjang proses pembelajaran. Ciri-ciri motivasi belajar diatas yang akan digunakan dalam

menyusun Kisi-kisi instrumen angket untuk mengungkap salah satu variabel bebas dalam

penelitian ini yaitu motivasi belajar.

Indikator motivasi belajar yang berbeda dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Adanya harapan atau cita-cita masa depan

Adanya penghargaan dalam belajar

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

®©® oo o

17 sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),h.73.
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f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif , sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat
belajar dengan baik *®

E. Belajar dan Hasil Belajar

1. Belajar

Belajar adalah suatu proses yang dialami oleh siswa itu sendiri yang ditandai dengan adanya

perubahan pada siswa tersebut seperti pada pengetahuan, pemahaman, sikap dan kemampuannya dalam
berinteraksi dengan lingkungannya .Sedangkan menurut Hamalik (2001) belajar adalah perubahan
tingkah laku, mantap berkat latihan dan pengalaman. Belajar berlangsung seumur hidup, kapan saja
dimana saja, baik di sekolah, di kelas, di jalanan dalam waktu yang tidak dapat ditentukan sebelumnya,
belajar yang dilakukan oleh manusia senantiasa dilandasi oleh itikad dan maksud tertentu. Suprijono
(2013) menerangkan belajar merupakan bentuk pengalaman, pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan
seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-
pengalaman. Dengan demikian belajar dapat membawa perubahan, baik perubahan sikap, pengetahuan,
maupun keterampilan. Dengan perubahan-perubahan tersebut, tentunya dapat membantu dalam
memecahkan permasalahan hidup dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara umum
belajar diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir.

Perubahan itu bersifat relative konstan dan berbekas, dalam kaitan ini proses belajar merupakan
bukti hasil yang di proses . belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi juga penyususanan,
kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian social, bermacam-macam keterampilan lain, dan
cita-cita(Hamalik,2002:45). Dengan demikian seseorang dikataan belajar apabila adanya latihan dan
pengalaman melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.

Ada beberapa ciri-ciri belajar, seperti, yang dikutip oleh Darsono(2000: 30) adalah sebagai
berikut:

1. Belajar dilakukan dengan sadar dengan mempunyai tujuan. Tujuan ini_digunakan sebagai arah
kegiatan, sekaligus tolak ukur sebagian belajar.

2. Belajar merupakan pengalaman.sendiri, tidak dapat diwakilkan kepada orang lain. Jadi, belajar
bersifat individual.

3. Nelajar merupakan proses interaksi antara individu dengan lingkungan. Hal ini berarti individu
harus aktif apabila dihadapkan pada lingkungan tertentu. Keaktifan ini dapat terwujud karena
individu berbagai potensi untuk belajar.

4. Belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang belajar. Perubahan tersebut
bersifat integral, artinya perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang
terpisahkan satu dengan lainnya.

Dalam pembelajaran terdapat prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: (1) kesiapan belajar. (2)
perhatian, (3) motivasi, (4) keaktifan siswa, (5) mengalami sendiri, (6) pengulangan, (7) materi pelajaran
yang menantang, (8) balikan dan penguatan, (9) perbedaan individual. Berdasarkan ciri dan prinsip-
prinsip tersebut,dapat disimpulakan bahwa proses mengajar bukanlah kegiatan memindahkan
pengetahuan dari guru kepada siswa, tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan siswa mengkontruksi
sendiri pengetahuannya sehingga mampu menggunakan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diterapkan sesuai
dengan tujuan instruksional yang akan dicapai. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, guru harus
memperhatikan kondisi internal dan eksternal siswa. Kondisi internal adalah kondisi atau situasi yang

18 Uno Hamzah B, Teori Motivasi Dan Pengukurannya Analisis Dibidang Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2011),h.23.
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ada didalam diri siswa, seperti kesehatan, keterampilan, kemampuan dan sebagainya. Sedangkan kondisi
internal adalah kondisi yang berada di luar diri pribadi siswa, misalnya ruang belajar yang bersih, sarana
dan prasana belajar yang memadai, dan sebagainya.®

2. Hasil Belajar

Hasil adalah suatu yang menjadi akibat dari usaha, pendapatan (Tim Reality, 2008: 212).
Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (Slameto, 2003:2). Jadi, dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil
belajar adalah suatu usaha yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman untuk mendapatkan mengetahui
tercapainya suatu tujuan.
Menurut Arikunto , tujuan atau fungsi evaluasi hasil belajar ada beberapa hal:

a. Evaluasi berfungsi selektif.

Dengan cara mengadakan evaluasi guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi terhadap
siswanya. Evaluasi itu sendiri mempunya berbagai tujuan, antara lain: Untuk memilih siswa
yang dapat diterima di sekolah tertentu. 1) Untuk memilih siswa yang dapat naik ke kelas
atau tingkat berikutnya. 2) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa 3)
Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah dan sebagainya.

b. Evaluasi berfungsi diagnostik. Apabila alat yang digunakan dalam evaluasi cukup memenuhi
persyaratan, maka melihat hasilnya, guru akan mengetahui kelemahan siswa. Di samping itu
diketahui pula sebab-sebab kelemahan itu. Dengan diketahuinya sebab-sebab kelemahan ini,
akan lebih mudah dicari cara untuk mengatasinya.

c. Evaluasi berfungsi penempatan. Setiap siswa sejak lahirnya telah membawa bakat
sendirisendiri sehingga pelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan pembawaan
yang ada. Pendekatan yang lebih bersifat melayani perbedaan kemampuan, adalah pengajaran
secara kelompok. Untuk dapat.menentukan dengan pasti di kelompok mana seorang siswa
harus ditempatkan, digunakan suatu evaluasi. Sekolompok siswa yang mempunya hasil
penilaian yang-sama, akan berada dalam kelompok yang sama dalam belajar.

d. Evaluasi berfungsi.sebagai pengukuran keberhasilansEvaluasi berfungsi sebagai pengukuran
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh*“mana suatu program berhasil diterapkan, dan
keberhasilan itu ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode mengajar,
kurikulum, sarana dan sistem administrasi. Menurut Eisner (2002:171-173), fungsi evaluasi
sebagai diagnostik dapat digunakan untuk mendiagnosa tiga buah subjek yaitu; kurikulum,
guru sebagai pengajar, dan siswa.”

Diagnosis pendidikan dalam kontek proses pembelajaran dapat digunakan sebagai dasar-dasar
untuk merubah kurikulum. Bagi guru, evaluasi adalah untuk mengetahui atau mengidentifikasi pelajaran
yang diberikannya apakah sudah dapat dimengerti atau belum, biasanya ini dilakukan dengan test.
Sedangkan diagnosis sabagai salah satu teknik evaluasi sering digunakan pada saat keadaan siswa belajar.
Siswa didiognisis untuk menemukan “resep” dan “pengobatannya”. Dengan diagnosis dapat diketahui
kesulitan yang dialami siswa dalam masalah belajar, sehingga guru dapat mencarikan pemecahan dari
permasalahan-permasalahan tersebut.

Menurut Langgulung (1992:319), fungsi evaluasi yaitu; (1) menseleksi orang-orang berdasarkan
kesanggupannya untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Namun tujuan pendidikan Islam selain untuk
dapat pekerjaan juga untuk berbakti kepada Allah SWT, sehingga dapat selamat di dunia juga dapat
selamat di akhirat. Dengan demikian dalam pendidikan Islam mempunyai ciri khas tersendiri, (2) sebagai
alat reinforcement bagi siswa. Reinforcement yang dimaksud adalah ganjaran bagi pekerjaan yang telah

1% Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011),h.22.
20 Arikunto Suharsini, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992),h.9-10.
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dilakukan siswa. Ahli-ahli psikologi berpendapat bahwa pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk
mengekalkan tingkah laku yang baik (diingini) dan menghilangkan yang tidak baik (tidak diingini). Jadi
segala tingkahlaku yang diteguhkan akan tetap, sedang tingkahlaku yang tidak diteguhkan akah hilang.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belajar merupakan pengukuran yang dilakukan untuk
mengetahui penguasaan, atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu
kegitan pembelajaran. Tujuan belajar yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dn
keteramilan, dan pembentukan sikap. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar,
hasil belajar meliputi: keilmuan dan pengetahuan konsep atau fakta (kognitif), personal, kepribadian atau
sikap (afektif), dan kelakuan keterampilan atau penampilan (psikomotorik) .Jadi, tujuan belajar selalu
berkesinambungan dengan hasil belajar siswa, dimana untuk melihat apakah tujuan belajar sudah tercapai
atau tidak hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa, dimana baik tujuan maupun hasil belajar hanya
berkisar pada tiga aspek yaitu, aspek kognitif, apektif dan psikomotorik.
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan eksternal:

a) Faktor-faktor Internal:
1. Jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh
2. Faktor psikologis yaitu faktror intelegensi, perhatian, minat, bakat, —motif, kematangan,dan
kesiapan
3. Faktor kelelahan
b) Faktor-faktor Eksternal
1. Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan
2. Faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah,alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung,
metoe belajar dan tugas rumah
3. Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan.masyarakat®*

F. Materi Struktur dan Fungsi-Jaringan Tumbuhan

Menurut istilah morfologi tumbuhan adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan susunan
tumbuh-tumbuhan yang dipisahkan menjadi morfologi luar dan morfologi dalam. Morfologi tumbuhan
tidak hanya menguraikan bentuk dan susunan tubuh tumbuhan saja tetapi juga bertugas untuk
menentukan apakah fungsi masing-masing bagian itu dalam kehidupan tumbuhan, dan selanjutnya juga
berusaha mengetahui bagaimana asal dan juga bentuk susunan tubuh tersebut. Sejak dahulu sifat
morfologi telah digunakan untuk kepentingan kemudahan dalam ilmu taksonomi. Sifat-sifat morfologi ini
meliputi struktur vegetatif seperti daun, batang, dan tunas serta struktur generatif seperti bunga buah dan
biji, menurut sejarah taksonomi adalah ilmu pengetahuan yang bedasar pada variasi dan karakter bentuk
morfologi. Karakter seluruh organisme adalah suatu ciri atau sifat yang memiliki organisme tersebut yang
dapat dibandingkan, diukur, dihitung, digambarkan dengan cara lain. Karakter morfologi-morfologi
dalam tumbuhan yang dapat diamati adalah semua organ tumbuhan struktur vegetatif seperti akar,
batang, daun, bunga buah dan biji.

Pada tumbuhan terapat sekumpulam sel yang memiliki struktur yang sama yang membentuk suatu
kesatuan untuk memberikan fungsi tertentu disebut dengan jaringan. Didalam tumbuhan jaringan
dibeakan atas dua kelompok, yaitu jaringan meristem dan jaringan non meristem. Jaringan meristem
tersususn atas meristem primer dan meristem skunder. Sedangkan jaringan non meristem dibedakan atas
jaringan dasar, jaringan dermal dan jaringan pembuluh. Ruang lingkup pembahasan materi struktur dan

2L Slameto,h.54-59
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fungsi jaringan pada tumbuhan di SMP berdasarkan kompetensi dasar (KD) dan turunan indikator yang
diajarkan yaitu:

1. Akar

Akar adalah bagian pokok dari tumbuhan dan bagi tumbuhan yang tubuhnya telah merupakan
kormus. Akar merupakan bagian bawah dari sumbu tanaman dan biasanya berkembang
dibawahpermukaan tanah, meskipun ada pula akar yang tumbuh diluar tanah?. Kondisi
lingkungan sering kali mempengaruhi pertumbuhan akar. Sistem perakaran tumbuhan yang hidup
ditanah kering biasanya berkembang lebih baik. Pada tumbuhan yang hidup pada tanah berpasir,
perkembangan akarnya dangkal, mendatar dan akar lateral menyebar di permukaan tanah. Bagian
akar pada umumnya terdiri dari leher akar atau pangkal akar (collum), ujung akar (apex radix),
cabang- cabang akar,serabut akar (fibrilla radicalis), rambut-rambut akar (pilus radicalis) dan
tudung akar.?

Fungsi akar pada tumbuhan yaitu memperkuat berdirinya tumbuhan, untuk menyerap air dan zat-
zat makanan yang terlarut didalam air tadi dari dalam tanah, mengangkut air dan zat-zat makanan
tadi ketempat-tempat pada tubuh tumbuhan yang memerlukan, dan terkadang sebagai tempat
penibunan makanan .berdasarkan fungsinya dikenal dengan akar penyimpan, akar udara, akar
skulen, akar panjat, akar penunjang, akar napas dan akar yang bersimbiosis dengan jamur.
Sedangkan sistem pada perakaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu akar tunggang yang
terdapat pada tumbuhan dikotil dan akar serabut monokotil akar tunggang hanya dapat dijumpai
pada tumbuhan yang dianam dari biji.** Berdasarkan asalnya akar akar dibedakan atas dua
kelompok yaitu akar primer dan akar skunder. Susunan dan jaringan pada akar adalah sebagai
berikut:

Bulu akar Epidermis
Korteks

— Endodermis
* Perisikel
Xilem
Floem

lkatan pembuluh

meristem apikal

Tudunq akar

Gambar 2.1. Struktur Akar®

a. Tudung akar
Tudung akar terdapat dijung akar dan melindungi promersistem akar serta membantu
penentrasi akar yang tumbuh kedalam tanah®. Tudung akar terdiri dari sel hidup yang
mengandung pati. Sel kadang-kadang tersusun atas deretan radial yang berasal dari pemula
tudung akar. Pada banyak tumbuhan, sel sentral di tudung akar membentuk struktur yang

91.

22 Estiti B. Hidayat, Anatomi Tumbuhan Berbiji (Bandung: ITB, 1995).h.134.
2 Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi Tumbuhan (Yogyakarta: GADJAH MADA UNIVERSITY PRESS, 2011).h.90-

2 Tiitrosoepomo.h.91
% pak Guru, diakses melalui situs: https://pakguru.co.id/fungsi-epidermis-pada-akar/.10 Mei 2020
%6 Hartanto Nugroho, Struktur Dan Perkembangan Tumbuhan (Jakarta: Penebar Suwadaya, 2006).h.111.



20

lebih jelas dan tetap yang disebut kolumela. Tudung akar dianggap mengendalikan
pertumbuhan geotropi akar. Telah diketahui bahwa pemotongan ujung akar mencegah
responnya terhadap gaya berat. Pada sel bagian bahwa tudung akar sering nampak butir pati.
Tudung akar berkembang terus menerus. Sel paling luar mati, terpisah dari yang lain dan
hancur kemudian digantikan oleh sel baru yang dibentuk oleh pemula. Tudung akar
nampaknya terdapat secara umum, kecuali pada beberapa parasit dan mikrozia.*’

b. Epidermis

Pada umumnya terdiri dari satu lapis sel-sel parenkimatik. Bentuk selnya panjang dengan
susunan yang rapat dengan dinding yang tipis tanpa lapisan kutikula atau dengan lapisan
kutikula yang tipis. Epidermis merupakan bagian terluar dari akar tersusun atas sel-sel yang
rapat satu sama lain, berdinding tipis dan memanjang sejajar sumbu akar, dan tidak terdapat
ruang antar sel. Permukaan luar membentuk tonjolan yaitu rambut/bulu akar.bulu akar
biasanya tumbuh memanjang tegak lurus pada sumbu akar, sehingga memperluas daerah
penyerapan.?®

c. Korteks akar

Korteks akar terdiri atas beberapa lapis sel yang berdinidng tipis. Didalam korteks akar
terdapat ruang-ruang antar sel. Ruang antar sel berperan dalam pertukaran gas, korteks
berfungsi sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan. Pada tumbuhan monokotil yang
berbentuk panjang sering membentuk serabut sklerenkim dan berbagai sel yang berdiding
tebal sebagai penguat. Sedangkan pada tumbuhan yang akarnya tiak mengalami pertumbuhan
skunder sel-sel parenkim korteks berumur panjang. Pada lapisan korteks paling dalam
berkembang menjadi endodermis dan satu atau beberapa lapisan korteks paling luar dapat
berkembang menjadi eksodermis:?®

d. Endodermis
Endodermis merupakan lapisan terdalam dari korteks yang“memisahkan antara korteks
dengan silinder berkaspengangkut dan di sebelah dalamnya
Pada awal perkembangnya sel‘endodermis membentuk pita caspary, yaitu penebalan suberin
dan lignin pada sisi radial dan antiklinal. Menebalnya dinding sel endodermis tidak serentak,
sehingga tidak bersifat permiabel.

e. Persikel merupakan lapisan tunggal yang terletak disebelah dalam endodermis, terdiri atas
sel-sel parenkimatis, letaknya berbatasan dengan jaringan pengangkut. Persikel berfungsi
untuk menghasilkan primodial akar lateral dan sebagian dari cambium pembuluh yang
menghasilkan floem dan xylem skunder *°

f.  Silinder pembuluh
Silinder pembuluh terdiri dari jaringan pembuluh dengan satu atau beberapa lapisan sel
sebelah luarnya, yaitu persikel. Jika bagian tengah tidak ditempati jaringan pembuluh, maka
bagian itu diisi oleh parenkim empelur.

" Hidayat.h.135-136

%8 Hasanudin, Anatomi Tumbuhan (Banda Aceh: Prodi Pendidikan Biologi, 2011).h.24
® Hidayat.h.137

% Hasanudin.h.79.
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Korteks

Epidemnis
=

Pensikel

AKAR DIKOTIL AKAR MONOKOTIL
Gambar 2.2. Akar Dikotol dan Akar Monokotil®*

2. Batang

Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang amat penting, dan mengingat serta kedudukan
batang bagi tubuh tumbuhan. Batang dapat disamakan dengan sumbu tubuh tumbuhan. Di ujung
sumbu titik tumbuhnya, batang dikelilingi daun muda dan menjadi tunas terminal. Daerah pada
batang yang menumbuhkan daun disebut nodus (buku), sedangkan daerah antara dua nodus
disebutb intermodium (ruas). Berdasarkan kenampakan terdiri dari tumbuhan yang tidak
berbatang (planta acualus) seperti lobak dan sawi dan tumbuhan yang jelas berbatang yang terdiri
atas batang batang basah (herbaceuus) , batang berkayu (lignosus), batang rumput (calmus), dan
batang mendong ( calamus).*

Pada umumnya batang mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

1. Umumnya berbentuk panjang bulat seperti silinder atau dapat pula mempunyai bentuk lain.
Akan tetapi selalu bersifat aktinomorf artinya dapat dengan sejumlah-bidang dibagi menjadi
dua bagian yang setangkup.

2. Terdiri atas ruas-ruas yang masing-masing dibatasi oleh buku-buku dan buku-buku inilah
terdapat pada daun.

3. Tumbuhnya biasanya keatas. Menuju cahaya atau matahari( bersifat fototrop atau heliotrop).

4. Mengadakan perea’t_)anéanfdan_gelama hiQupnyat_uﬁbﬁhan tidak digugurkan kecuali cabang
atau ranting yang kecil. ~ ©

5. Selalu bertambah panjang dujungnya, oleh sebab itu sering dikatakan, bahwa batang
mempunyai pertumbuhan yang tidak terbatas.

6. Umumnya tidak berwarna hijau, kecuali tumbuhan yang umurnya pendek, misalnya rumput
atau waktu batang masih muda.

Fungsi dari batang sebagai bagaian dari tumbuhan yaitu mendukung bagian-bagian tumbuhan
yang ada diatas tanah,yaitu daun bunga dan buah, dengan percabangannya memperluas bidang
asimilasi dan menempatkan bagian-bagian tumbuhan di dalam ruang sedemikian rupa, hingga
dari segi kepentingan tumbuhan bagian-bagian tadi terdapat dalam posisi yang paling
menguntungkan, sebagai jalan pengangkutan air dan zat-zat makanan dari bawah keatas dan jalan
pengangkutan hasil-hasil asimilasi dari atas kebawah, dan menjadi tempat penimbunan zat zat
makanan cadangan.

Bentuk batang yang pada penampang melintangnya dan dilihat dari sudut pandang
penampang melintangnya dapat dibedakan menjadi bermacam-macam bentuk batang antara lain
bulat (teres), besegi (angularis), dan pipih. Kemudian dilihat dari permukaannya batang
mempunyai sifat yaitu, licin (laevis), berusuk (costatus), beralur (sulcatur), dan bersayap (alatus).
Secara umum batang dan akar mempunyai struktur yang relatif sama:

3L \WP, diakses melalui situs: https://ekosistem.co.id/>.10 Mei 2020
® Tjitrosoepomo.h.72
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Berkas
Crrak Pembuluh
Korteks Dikotil Monokotil

[ ] =Pembuluh [ ]=Dasar [ =Dermal
Gambar 2.3. Penampang melintang Batang Dikotil dan Batang Monokotil*

a. Epidermis

Epidermis memiliki satu lapisan sel yang memiliki mulut daun (stomata) dan rambut
(trikomata). Sel epidermis adalah sel hidup dan mampu bermitosis. Hal itu penting dalam
upaya memperluas permukaan apabila terjadi tekanan dari dalam akibat pertumbuhan
skunder. Respons sel epidermis terhadap tekanan dari dalam akibat pertumbuhan
skunder. Respons sel epidermis akibat tekanan itu adalah dengan melebar tangensial dan
membelah anticlinal. Derivat epidermis yang dapat dijumpai adalah stomata, trikoma, sel
silica dan sel gabus.

b. Korteks
Korteks adalah kawasan diantara epidermis dan silinder pembuluh paling luar. Korteks
batang biasanya terdiri parenkim yang dapat berisi kloroplas. di bagian luar korteks
sering terdapat kolenkim atau sklerenkim. Batang aderah korteks dan jaringan pembuluh
sering tak jelas karena tidak ada endodermis.

c. Stele

Stele terdiria atas jaringan-jaringan berikut ini:

1)~ Berkas-berkas pengangkut
Sistem vascular primer pada tumbuhan_ terdiri atas“berkas yang bervariasi dalam
ukurannya setasssusunannya. Pada masing-masing dikenal dengan berkas
pengangkut. 4 : "

2) Empelur
Empelur biasanya terdiri parenkim, yang mungkin juga mengandung kloroplas,
walaupun tidak demikian adanya. Sebagianbatang tumbuhan , empelur rusak selama
pertumbuhan batang tersebut. Sering kali rusaknya empelur ini hanya terjadi di dalam
ruas-ruas saja.

3) Perikambium
Perikambium disebut juga dengan persikel. Persikel adalah jaringan yang disusun
atas beberapa lapisan sel, melindungi jaringan vaskuler. Bagian dalam perikambium
dibatasi oleh floem primer sedangkan bagian luarnya dibatasi oleh endodermis. Jika
tidak terdapat endodermis perikambium berbatasan dengan korteks. **

Daun

Daun merupakan suatu bagian tumbuhan yang penting dan pada umumnya setiap tumbuhan
memiliki sejumlah besar daun. Daun mempunyai fungsi antara lain sebagai resorbsi
(pengambilan zat-zat makanan terutama yang berupa zat gas karbondioksida), mengolah makanan
melalui fotosintesis, serta sebagai alat transpirasi (penguapan air) dan respirasi (pernapasan dan

3 Campbell, Biologi Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2008).h.328.
% Hasanudin.
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pertukaran gas).*> Daun biasanya tipis melebar, kaya akan suatu zat warna hijau yang dinamakan
klorofil oleh karena itu daun berwarna hijau yang menyebabkan tumbuh tumbuhan nampak hijau
pula.
Bagian-bagian daun yang lengkap mempunyai bagian-bagian yaitu, upih daun (vagina), tangkai
daun (petiolus) dan helaian daun lamina.
a. Upih daun
Daun yang berupih umumnya hanya kita dapati pada tumbuhan yang berbiji tunggal
(monokaotil) contohnya pohon pisang (Musa sapientum L.).
b. Tangkai daun
Tangkai daun merupakan bagian daun yang mendukung helainnya dan bertugas untuk
menempatkan helaian daun tadi pada posisi sedemikian rupa hingga dapat memperoleh
cahaya matahari yang sebanyak-banyaknya.
c. Helaian daun
Helaian daun merupakan bagian daun yang paling penting. Sebatang pohon dapat memiliki
satu helain daun saja contohnya pohon pisang da nada yang mempunyai banyak helaian phon
contohnya pohon beringin,*

Sifat-sifat daun yang perlu diperhatikan adalah bangunnya (circumscriptio), ujungnya (apex),
pangkalnya (basis), susunan tulang-tulangnya (nervatio), tepinya (margo), daging daunnya
intervernium, dan keadaan sifat-sifat lain seperti keadaan permukaan atas maupun bawahnya (
gundul berambut atau lainnya). Pada daun memiliki sel-sel yang penting yang mengandung
kloroplas yang berfungsi dalam pembuat makanan. Klorofil pada daun mampu menyerap enenrgi
cahaya untuk diubah kedalam bentuk makanan yang diperlukan oleh tumbuhan. Sebagaimana
dalam firman Allah dalam Al Qur’an surah An’am ayat 99 yang berbunyi:

1_15\ h;mt)m\)mmh;);\ﬁc‘sudsgﬂm@h;);\ﬁ;ucw\wd}\gﬂ\}h}

‘_A\ \j)h\‘\.iw’V}LG_L\MLJLQ).“}U).UJMJQ_\L\Q\wu&;@\ﬁu\ﬁ@kwdﬂ\wi
19 - (333l AAINEE sy 5131 5yl

Artinya : “Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu
segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang
menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang
kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu
berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi orang-orang yang beriman”(QS. Al An’am:99)

Ayat diatas telah memberikan suatu gambaran yang begitu indah dan mengagumkan tentang
bagaimana proses tanaman tumbuhan dimulai dari jatuhnya air hujan hingga tumbuhan tersebut
berkembang serta bagaimana itu menghasilkan buah-buahan yang ranum dan masak. Hadzhiran
merupakan jamak dari kata adzhar yang bermakna tanaman yang menghijau. Tumbuhan yang hijau
mengandung pigmen hijau yang disebut dengan klorofil. Pigmen hijau atau klorofil ini merupakan
bagian dari struktur tumbuhan. Dalam ayat ini Allah SWT bercerita tentang sebuah permaslahan
penting seputar sel tumbuhan, yakni kloroplas yang mengandung zat klorofil atau pigmen hijau
melalui tumbuh-tumbuhan melalui proses fotosintesis.

Ayat ditutup dengan menyebutkan bahwa proses tersebut merupakan tanda dan salah satu
bukti kebesaran mu’jizat Allah SWT yang didalamnya tanda-tanda keimanan dan keindahan bagi

% Dewi Rosanti, Morfologi Tumbuhan (Jakarta: Erlangga, 2013).h.18
% Tjitrosoepomo.h.11-20
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orang-orang yang beriman. Maha suci Allah SWT yang memperindah bagi Kitab-Nya dengan
keakuratan makna ilmiah dan bahasanya.*’

Kutl!({;la __ Sklerenkim

. Epidermis
atas

| | Jaringan
[ palisade

Jaringan
bunga
karang

< Epidermis
bawah

Potongan melintang daun dikotil © 2014 Hedi Sasrawan

Gambar 2.4. Struktur Daun®®

Struktur jaringan daun
Seperti pada akar dan batang daun terdiri dari sistem jaringan dermal yakni epidermis,
jaringan pembuluh, dan jaringan dasar yang disebut mesofil.

a.

Epidermis ) ’ .

Sifat terpenting daun adalah susunan selnya yang kompak dan dan adanya kutikula dan
stomata. Stomata dapat di temukan dikedua sisi daun (daun amfistomatik) atau sering
disebelahbawah atau-sisi akbasial (daun hipostomatik). Pada daun lebar yang terdapat
dikelompok dikotil letak stomata tersebar. Pada monokotil stomata sering tersusun dalam

deretan memanjaﬁ%g‘a% dengan s@,da_u;}‘

Jaringan Pembuluh

Jaringan pembuluh terbesar diseluruh helai daun dan dengan demikian menunjukan
adanya hubungan ruang yang erat dengan mesofil. Jaringan pembuluh membenruk sistem
yang sing berkaitan, dan terletak antara bidang median, sejajar dengan permukaan daun.
Berkas pembuluh dalam daun biasanya disebut tulang daun dan sistemnya adalah sistem
tulang daun.

Mesofil

Bagian utama helai daun adalah mesofil yang banyak mengandung kloroplas dan ruang
antar sel. Mesofil dapat bersifat homogen atau terbagi menjadi jaringan tiang (palisade)
dan jaringan spons (bunga karang). Jaringan tiang lebih kompak dari jaringan spons yang
memiliki ruang antar sel yang luas. Jaringan tiang terdiri sejumlah sel yang memanjang
tegak lurus terhadap permukaan helai daun. Meskipun jaringan tiang nampak lebih rapat,
sisi panjang selnya saling terpisah sehingga udara dalam ruang antar sel tetap mencapai
sisi panjang.

3 Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mu jizat Al Qur’an Dan Hadist (Jakarta: PT Sapta Santosa, 2008).h.63-65
% Campbell.h.328
* Hidayat.h.196
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Gambar 2.5, Struktur Jaringan Pada Daun*

4. Teknologi yang terinspirasi dari struktur tumbuhan

Setelah mempelajari struktur organ dan jaringan yang menyusun tumbuhan serta fungsinya kita

dapat melihat bahwa ada beberapa teknologi mengambil insipirasi dari struktur jaringan

tumbuhan di antaranya yaitu:

a. Akar
Struktur akar yang kokoh dan memanjang tumbuhan. Hal ini menginspirasi ilmuan sebagai
dasar dalam pengembangan pembangunan. Pondasi pada bangunan dalam pembuatan
jembatan dan lain-lain.**

Gambar 2. ar dan Pondasi Rumah®

b. Batang
Batang pohon yang berdiri kokoh memberikan isnpirasi pada pembangunan rumah, yaitu
susunan batu rumah meniru jaringan batang. Tembok rumah agar kokoh diberi besi, hal ini
merupakan pengaplikasian dari cambium pada pohon.

Gambar 2.7. Batang Dan Tembok Rumah Dari Batu Bata*

4 Suharyanto, ‘Anatomi Daun Dikotil Dan Monokotil’, 2017 <https://dosenbiologi.com/>.10 Mei 2020

41 Ari Priadi, Biologi Untuk SMA/MA Untuk Kelas XI (Jakarta: Yudistira, 2015).h.41

42 7ahzahranii, diakses melalui situs: http//*Teknologi Yang Terinspirasi Dari Tumbuhan’, 2017.10 Mei 2020
“ Zahzahranii.
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c. Daun
teknologi pembangkit listrik tenaga surya dibuat dengan meniru prinsip daun yang
memanfaatkan energi matahari untuk mengahsilkan energi kimia, sehingga menjadi alternatif
sumber energy yang sangat bermanfaat selain pembangkit listrk teradapat juga teknologi lain
yaitu Penerangan jalan yang terinspirasi dari jaringan stomata pada tumbuhan dan lapisan
anti air pada semir dan cat mobil yang terinspirasi dari jaringan kutikula pada tanaman talas *

Gambar 2.8. Daun dan Panel Surya

Banyak sekali nilai serta manfaat yang didaptkan manusia dari tumbuh-tumbuhan namun
hanya sedikit yang baru diketahui dan masih banyak lagi manfaat tumbuh-tumbuhan disekitar kita yang
belum diketahui manfaatnya. Keberadaan tumbuhan merupakan berkah serta nikmat Allah SWT kepada
seluruh makluknya. Allah SWT telah menginformasikan mengenai hal ini dalam surah Abasah 27-32
yaitu sebagai berikut:

ATt _ U5 &S5y - Glé (5iaa5Y 4 - 5455 G355 A - Bl e 5YV o Us 4ia
4 AR K

Artinya: (27) Lalu kamirtumbuhkan biji-bijian di bumi itu, (28) Anggur dan.sayur-sayuran, (29) Zaitun
dan kurma,(30) Kebun-kebun yang lebat, (31) Dan buah-buahan serta rumput-rumputan, (32) Untuk
kesenangan mu dan untuk bmataﬁg-bmatang ternakmu (QS Abasa(86)~27 32).

Ayat diatas menjelaskan tentang kuasa Allah SWT yang telah menciptakan tumbuh-tumbuhan
dengan berbagai manfaat yang didaptkan manusia dari tumbuhan baik dari segi makanan, obat-obatan dan
juga teknologi yang tercipta/ terinspirasi dari struktur tumbuhan. Oleh sebab itu sudah selayaknya
manusia menjaga kelestarian tumbuhan didunia karena tumbuhan sangat penting bagi kelangsuangan
hidup manusia.

G. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang telah diamati
dari teori yang telah diekspresikan. Berdasarkan teori-teori yang telah diekspresiakn tersebut,
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga mengahsilkan sintesis tentang
hubungan variabel tersebut, selanjutnya di gunakan untuk merumuskan hipotesis.*

4 KEMENDIKBUD, Model Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/madrasah Tsanawiyah (SMP/MTSs)
(Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2107).h.140-141

** Ibid,h.92.
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H. Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian yang terkait model pembelajaran Bamboo Dancing, yaitu:

1. Pada penelitan menggunakan model pembelajaran kooperatif Bamboo Dancing yang
dilakukan oleh Raudhah Awal dkk (2014), menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggumakan model Tari Bambu (Bamboo Dancing) mempunyai pengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di kelas VIII B Solo
Kabupaten Kampar. Peningkatan ini dapat dilihat dari rata-rata daya serap peserta didik
pada siklus | 60,15% (cukup) dan daya serap peserta didik pada siklus 11 83,79% (Baik)
ketuntasan belajar pada siklus | 10 orang dengan rata-rata 34,48% (tidak tuntas) dan pada
siklus 11 adalah 29 orang dengan rata-rata 100%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhlis yang berjudul pengaruh model pembelajaran
kooperatif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada materi sistem koloid SMAN 4
Bantimurung Maros menyatakan bahwa pada penelitian menggunakan model
pembelajaran kooperatif dari hasil analisis statistik inversial diperoleh nilai signifikasi
0,001<0,05 maka H, ditolak dan H; diterima artinya ada pengaruh motivasi belajar dan
nilai signifikasi 0,000<0,05 untuk hasil belajar maka H, ditolak H; diterima artinya ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar jadi berdasarkan hasil
analisis statistik infersial maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran terhadap motivasi dan hasil belajar.

3. Hasil penelitian dari Muhibbatul Azizah pada tahun 2010 yang berjudul pengaruh model
pembelajaran Bamboo Dancing terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran figih di MTS Hasim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo menunjukan bahwa
model pembelajaran Bamboo Dancing meningkatkan motivasi belajar siswa yang dilihat
dari presentase yang yang di dapat cukup baik yaitu 76%-90% hal ini dapata dilihat dari
nilai r produet-moment 0,595 dikonsultasikan dengan~tabel interpetasi maka hasil
perhitungan tersebutsberkisar antara 0,400-0,600.

4. Hasil penelitian dari Rizki: Khamidah pada tahun 2017 dengan judul pengaruh model
Cooperative Learning tipe tari bambu terhadap hasil belajar siswa pada tema Ekosistem
kelas V SD Negeri 8 Metro Timur menunjukan bahwa hasil uji hipotesis melalui
independent sample t-test diperoleh nilai sig- 2 tailed kurang dari taraf signifikansi
sehingga H, ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dan positif
pada penerapan model Cooperative Learning tari bambu terhadap hasil belajar siswa.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Etika Dewayani yang berjudul penerapan model
pembelajaran kooperatif Bamboo Dancing (tari bambu) untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pokok bahasan teks faktual ilmiah di kelas XII MIPA 2 SMA
Negeri 2 Pekan Baru menyatakan bahwa dalam penelitian model pembelajaran Bamboo
Dancing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan presentase pada siklus |
sebesar 77,36% siklus |1 sebesar 80,26% dan siklus 111 sebesar 84,21%.*’

6. Penelitian yang dilakukan oleh Riani Ayu utami dan Satya Wacana dengan judul
penggunaan model Pembelajaran Bamboo Dancing dalam meningkatkan hasil belajar

6 Raudhah Awal, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tari Bamboo Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas VII B SMPN 2 Salo Kanupaten Kampar Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Tahun Ajaran 2013/2014°,
Unilak, 1.2 (2013).

“7 Etika Dewayani, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Bamboo Dancing ( Tari Bambu) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pokok Bahasan Teks Faktual Iimiah Di Kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 2 Pekanbaru’, Jurnal
Pendidika Ekonomi Akutansi FKIP UIR, 5.2 (2017), 167—69.
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IPS siswa kelas 5 SD menunjukan bahwa berdasarkan hasil analisis model pembelajaran
Bamboo Dancing dapat meningkatkan hasil belajar dari yang terendah 19,53% sampai
yang tertinggi dengan rata-rata 113% dengan rata-rata 54,54%.*

7. Penelitian yang dilakukan oleh Asti Dewi Lestari yang berjudul Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Ekonomi Melalui Metode Pembelajaran Bamboo Dancing Pada Peserta
Didik menunjukan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terlihat ada
peningkatan aktivitas belajar peserta didik, dimana pada peningkatan peserta didik 0,6
poin dengan kriteria mendekati cukup, pada siklus | rata-rata aktivitas peserta didik yaitu
2,98 dengan kriteria mendekati cukup meningkat menjadi 3,58 pada siklus Il dengan
kriteria mendekati baik ternyata dengan meningkatkan aktivitas belajar siswa hasil
belajar siswa juga turut meningkat.*®

I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Pernyataan mengenai keadaan
populasi (parameter) yang akan di uji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari
permalahan yang perlu di uji kebenarannya melalui analisis. Maka berdasarkan uraian diatas hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif
Bamboo Dancing berbasis I-SETS terhadap motivasi
belajar peserta didik

H; . Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif Bamboo
Dancing berbasis I-SETS terhadap motivasi belajar
peserta didik

Hipotesis 2
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif
Bamboo Dancing berbasis I-SETS terhadap hasil belajar
kognitif peserta didik
H, : Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif Bamboo
Dancing berbasis I-SETS terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik

Hipotesis 3
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif
Bamboo Dancing berbasis I-SETS terhadap motivasi
belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik
H; : Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif Bamboo
Dancing berbasis I-SETS terhadap motivasi belajar dan hasil belajar kognitif
peserta didik

*8 Nyoto Harjono Riani Ayu Utami, ‘Penggunaan Model Pembelajaran Bamboo Dancing Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas 5 SD’, JANNACITA: Journal Of Primary And Children’s Education, 2.1 (2019), 31.

* Asti Dewi Lestari, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Melalui Metode Pembelajaran Bamboo Dancing
Pada Peserta Didik’, Jurnal IImiah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, 2.1 (2019), 13.
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